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ABSTRAK

ABSTRACT

Salah satu faktor rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa adalah karena siswa
menganggap matematika sebagai mata pelajaran yang
sulit. Bagaimanapun, matematika membutuhkan
ketelitian dalam perhitungan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui jenis kesalahan siswa dalam
pemecahan masalah berdasarkan prosedur teoritis
Newman dan untuk mengetahui mengapa siswa
melakukan kesalahan tersebut. Metode penelitian yang
digunakan adalah kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas VI kelas VIII tahun pelajaran 2020/2021
yang berjumlah 4 orang di Kp Cilengkeng Ds Wangunjaya
Kecamatan Banjarwangi. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, soal tes, dan wawancara,
sedangkan teknik analisis datanya menggunakan model
Milles dan Huberman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa melakukan kesalahan hanya pada tahap
memahami masalah sebanyak 31,25%, sedangkan pada
tahap keterampilan proses sebanyak 50% dan pada
tahap menulis jawaban akhir sebanyak 12,50%. Faktor-
faktor yang menyebabkan mahasiswa tidak mampu
memahami soal dengan baik, kurang paham dengan soal
yang diberikan peneliti, tidak mampu mentransformasi
kalimat bahasanya untuk menyusun langkah-langkah
membuat diagram garis, tidak meluangkan waktu
dengan baik. , tidak berhati-hati, cepat dan tidak. dapat
menyimpulkan masalah menggunakan kalimat bahasa
mereka.

Kata Kunci: Analisis kesalahan siswa, Soal pemecahan
masalah, Tahapan teori Newman, Kualitatif, Siswa SMP

One of the factors of the low ability of students’
mathematical problem solving is because students think
that mathematics is a difficult subject. After all,
mathematics requires accuracy in calculations. The
purpose of the study was to determine the types of
students' mistakes in problem-solving based on Newman's
theoretical procedures and to find out why students made
these mistakes. The research method used is qualitative.
The research subjects were 4 grade VIII students for the
2020/2021 academic year at Kp Cilengkeng Ds
Wangunjaya, Banjarwangi District. The data collection
techniques used observation, test questions, and
interviews, while the data analysis techniques used the
Milles and Huberman model. The results showed that
students made mistakes only at the stage of
understanding the problem as much as 31.25%, while at
the stage of process skills as much as 50% and at the stage
of writing the final answer as much as 12.50%. The factors
that cause students to do this are not being able to
understand the questions well, not being familiar with the
questions given by the researcher, not being able to
transform their language sentences to compile steps to
make a line diagram, not taking good time, not being
careful, hurry and not. can conclude a problem using their
language sentences.

Keywords: Analysis of student errors, Problem solving
problems, Stages of Newman theory, Qualitative, Junior
High School Students.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu aspek yang penting untuk dikembangkan dalam pembelajaran matematika di
sekolah adalah kemampuan pemecahan masalah (Latifah & Madio, 2014; Albab, Saputro, &
Nursyahidah, 2017; Asih & Ramdhani, 2019; Setiawan, Muhammad, & Soeleman, 2021). Pada
panduan standar kompetensi mata pelajaran matematika yang dikeluarkan oleh Depdiknas,
disebutkan bahwa kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu dari tujuan
diadakannya pembelajaran matematika di sekolah (Depdiknas, 2006: 140). Maka dari itu,
kemampuan pemecahan masalah penting untuk dikembangkan karena sejalan dengan hakikat
tujuan pendidikan di Indonesia.

Namun pada kenyataannya, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih
jauh dari yang diharapkan. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa tergolong rendah
(Wardani, 2012; Kurniawati & Rizkianto, 2018; Suryani, Jufri, & Putri, 2020), hal ini dibuktikan
dengan hasil PISA terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan soal yang menuntut
kemampuan penalaran dan pemecahan (Afriansyah, 2012; Mangelep & Kaunang, 2018; Junika,
Izzati, & Tambunan, 2020). Menurut Tohir (2019), hasil survey yang dilakukan 7rend in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) dan Program International Student
Assessment (PISA) tentang kemampuan matematika siswa di Dunia: Peringkat PISA Indonesia
tahun 2018 turun apabila dibandingkan dengan hasil PISA tahun 2015, Indonesia berada pada
perigkat 7 dari bawah (73) dengan skor rata-rata 373.

Salah satu faktor dari rendahnya kemampuan pemecahan masalah karena peserta didik
masih banyak yang menganggap bahwa mata pelajaran matematika itu sulit (Afriansyah, 2013;
Aisyah & Sofyan, 2014; Siregar, 2016; Hanifah & Nuraeni, 2020), sehingga banyak peserta didik
yang mudah menyerah saat pendidik memberi suatu permasalahan-permasalahan matematika
yang berbeda dengan contoh yang diberikan atau sedikit lebih rumit (Utami & Wutsga, 2017).
Dikarenakan dalam menyelesaikan soal matematika tidak hanya tentang perhitungan, tetapijuga
harus tahu cara memahami masalah, apa yang diketahui dan ditanyakan, serta bagaimana
langkah-langkah menyelesaikannya.

Selama proses belajar mengajar matematika, siswa akan menghadapi banyak kendala
terkadang siswa tahu cara menjawab pertanyaan yang diajukan, namun ceroboh dalam
perhitungan (Azizah & Sundayana, 2016; Sulistiyaningsih & Rakhmawati, 2017; Fitriatien &
Mutianingsih, 2020). Karena dalam penyelesaian soal matematika diperlukan ketelitian dalam
perhitungan (Afriansyah, dkk., 2021), apabila konsep menyelesaikan soalnya sudah tepat tetapi
dalam proses perhitungannya ceroboh maka jawaban akhirnya pasti salah.

Kesalahan tersebut perlu dianalisis untuk mengetahui beragam kesalahan yang
dilakukan peserta didik (Astuty & Wijayanti, 2013; Afriansyah, 2015; Hutajulu, Senjayawati, &
Minarti, 2019). Melalui analisis tersebut akan diperoleh jenis dan letak kesalahan, dalam
menyelesaikan soal matematika khususnya pada pokok bahasan statistika (penyajian data)
sehingga pendidik dapat memberikan solusi yang tepat agar dapat diperbaki dan tidak terulang
lagi. Dengan demikian, kesalahan-kesalahan yang serupa dapat diminimalisir sehingga prestasi
belajar matematika dapat ditingkatkan (Sari & Afriansyah, 2020; Nurkamilah & Afriansyah, 2021).
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Banyak teori-teori tentang analisis kesalahan yang menjelaskan tentang tahapan-tahapan
dari teori tersebut (Rizkianto & Santosa, 2017; Septiahani, Melisari, & Zanthy, 2020). Salah
satunya teori Newman yang memiliki 5 (lima) tahapan (Susilowati & Ratu, 2018) vaitu: 1)
membaca masalah, 2) memahami masalah, 3) transformasi masalah, 4) keterampilan proses,
dan 5) penulisan jawaban akhir.

Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dahulu mengenai kesalahan yang
dilakukan siswa berdasarkan tahapan teori Newman dalam soal pemecahan masalah. Salah
satunya penelitian yang dilakukan oleh Satiti (2014), dimana siswa melakukan kesalahan pada
tahap memahami masalah dan keterampilan proses penyebabnya beragam salah satunya siswa
kurang memahami kalimat dalam soal dan tidak terbiasa dengan soal-soal seperti yang peneliti
berikan, yaitu soal yang membutuhkan penafsiran kebahasaan.

Dari uraian sebelumnya peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan tujuan
untuk mengidentifikasi jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa terhadap materi penyajian
data, dengan harapan siswa tidak lagi melakukan kesalahan yang sama pada materi penyajian
data maupun materi yang lain.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian kualitatif. Subjek

dalam penelitian ini yaitu 4 orang siswa SMPN 2 Banjarwangi kelas VIl tahun ajaran 2020/2021
subjek dalam penelitian ini dipilih secara simple random sampling atau pengambilan anggota
sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Teknik
pengumpulan data yang dilaksanakan dalam penelitian ini yaitu melalui observasi, tes tertulis,
dan wawancara.

Sedangkan teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu menggunakan teknik analisis
model Miles and Huberman (Sugiyono, 2018; Irfan, Anzora, & Fuadi, 2018), dimana pada tahap
reduksi data, peneliti menganalisis hasil pekerjaan siswa untuk mengetahui jenis kesalahan yang
dilakukan siswa pada soal pemecahan masalah. Selanjutnya yaitu mentranskip hasil wawancara
partisipan. Pada tahap penyajian data, peneliti menyajikan data hasil tes dan transkip wawancara
yang telah direduksi dalam bentuk tabel, diagram dan deskripsi. Pada tahap penarikan
kesimpulan, peneliti mulai menyimpulkan data yang telah disajikan serta disesuaikan dengan
rumusan masalah yang telah ditetapkan, yaitu mengetahui bentuk miskonsepsi yang dialami

siswa SMP pada soal pemecahan masalah materi penyajian data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan analisis jawaban siswa dan wawancara dengan 4 siswa sebagai subjek

penelitian diperoleh semua siswa melakukan kesalahan berdasarkan tahapan teori Newman

seperti yang ditunjukan pada Tabel 1, yaitu pada tahapan memhami masalah sebanyak 31,25%,
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keterampilan proses sebanyak 50% dan penulisan jawaban akhir sebanyak 12,50 % seperti yang
ditunjukan pada Tabel 1.
Tabel 1. Data hasil analisis kesalahan siswa berdasarkan tahapan teori Newman

Jenis kesalahan Persentase jenis kesalahan
Membaca masalah 0%
Memahami masalah 31,25%
Transformasi masalah 0%
Keterampilan proses 50%
Penulisan jawaban akhir 12,50%

Pada langkah pertama berdasarkan prosedur Newman yaitu membaca masalah, tidak
ada satupun subjek yang melakukan kesalahan dalam membaca. Hal ini dapat diketahui pada
saat wawancara tidak ada subjek yang melakukan kesalahan ataupun keliru dan tidak ada yang
merasa kesulitan dalam membaca soal. Semua subjek penelitian dapat membaca soal dengan
benar tanpa adanya kesalahan dalam pelafalan. Sejalan dengan pendapat Trapsilo (2016) bahwa
kesalahan membaca terjadi karena siswa salah dalam membaca soal informasi utama sehingga
siswa tidak menggunakan informasi tersebut dalam mengerjakan soal dan membuat jawaban
siswa tidak sesuai dengan maksud soal dan dalam penelitiannya pun tidak ada siswa yang
melakukan kesalahan membaca.

Jenis kesalahan memahami masalah terjadi jika subjek penelitian melakukan kesalahan
dalam memaknai masalah apa yang harus diselesaikan dalam soal atau tujuan akhir dari soal
setelah dia mampu membaca soal. Jenis kesalahan memahami masalah menyebabkan
melakukan kesalahan pada langkah-langkah selanjutnya berdasarkan prosedur Newman karena
ketika subjek penelitian tidak memahami masalah sedikit pun atau keliru dia tidak akan bisa
mengerjakan soal sampai tuntas. Sejalan dengan hasil penelitian Rindyana dan Chandra (2012)
berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada soal nomor 1 dalam membaca walaupun
tidak ada kalimat yang dianggap sulit namun dalam kenyataannya siswa tidak memaknai betul
kalimat yang mereka baca.

Dari hasil analisis terdapat S-1, S-2, dan S-3 melakukan kesalahan memahami masalah
pada soal nomor 1. Sedangkan pada soal nomor 2 dan nomor 3 yang melakukan kesalahan
memhami masalah hanya S-3. Salah satu jawaban siswa (lihat Gambar 1) menunjukan siswa
yang melakukan kesalahan pada tahap memahami masalah disebabkan karena ceroboh dalam
menuliskan alasan kelengkapan data, dia menuliskan apa yang diketahuinya tidak sesuai dengan

data di soal, kesalahan ini termasuk dalam bentuk kesalahan memahami masalah.

PLUSMINUS: Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 1, No. 1, Maret 2021, Hal. 61-70



plusminus jurnal pendidikan matematika >

fudah cuku P

Jedi = oo - 80 = 207

Gambar 1. Hasil pekerjaan siswa nomor 3

Selanjutnya pada tahap transformasi masalah tidak ada siswa yang melakukan
kesalahan tersebut, meskipun jika dilihat dari jawaban yang siswa tulis ada satu jawaban yang
keliru akan tetapi setelah proses wawancara dilakukan ternyata maksud dan tujuan yang dia tulis
sudah tepat hanya keliru dalam penulisan saja.

Adapun kesalahan keterampilan proses terjadi jika subjek penelitian salah dalam proses
perhitungan setelah mereka mampu membaca, memahami masalah, dan memilih transformasi
dengan benar. Pada bagian soal yang saling berkaittan satu sama lain seperti soal nomor 4 dan
3 bisa disebut melakukan jenis kesalahan kemampuan memproses jika dia memang telah
mampu membaca, memahami masalah dan memilih transformasi dengan benar sesuai dengan
apa yang dimaksud oleh soal lalu salah dalam proses perhitungan atau salah secara matematis.
Sejalan dengan pendapat Rudiansyah (2015), Yusri (2017), Anggraeni, Puspadewi, dan Noviyanti
(2020) kesalahan keterampilan proses terjadi apabila siswa sudah mengetahui masalahnya dan
metode yang digunakan tetapi tidak mengetahui prosedur yang tepat dalam memecahkan
masalah.

Pada penelitian ini semua siswa melakukan kesalahan tersebut di soal nomor 2,
sedangkan pada soal nomor 3 S-1, S-2 dan S-4 yang melakukan kesalahan keterampilan proses,
dan pada soal nomor 4 hanya S-2 yang melakukan kesalahannya. Salah satu jawaban siswa (lihat
Gambar 2) menunjukan siswa yang melakukan kesalahan keterampilan proses dimana siswa
tersebut keliru dalam menentukan banyaknya siswa yang mengikuti pemilihan ketua OSIS
seharusnya 250 tapi S-4 menuliskannya 50, disebabkan karena kurang teliti dalam

mengaplikasikan rumus pada permasalahan.
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Gambar 2. Hasil pekerjaan siswa nomor 3
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Peneliti : “Jawaban adah bagaimana?”
5-4 4—0 x 100

50
Peneliti o “40darimana?”
5-4 : “suara Nadiva”
Peneliti : “50darimana?”
5-4 o “banyaknya siswa yang mengikuti ekstrakurikuler”
Peneliti : “emang iya gitu, lihat dulu yang teliti”
5-4 o “ehiya bu salah harusnya 250 bukan 50"
Peneliti o “lva harusnya mah 250, perbaiki dulu jawabannya”
5-4 s ya”

Selain itu, ditemukan kesalahan dari jawaban S-1 dan S-3 pada tahap penulisan jawaban

akhir dimana S-1 dan S-3 melakukan kesalahan pada nomor 2 dengan penyebabnya yang

berbeda. Salah satu jawaban siswa (lihat Gambar 3) menunjukan siswa yang melakukan

kesalahan tahap penulisan jawaban akhir pada nomor 2, awalnya penelitimenduga S-3 tidak bisa

membaca diagram garis tapi ternyata sebenarnya S-3 bisa membaca diagram garis tetapi S-3

bingung harus menyimpulkannya darimana karena ketika ada arahan dari peneliti S-3 bisa

menyimpulkannya.
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Gambar 3. Hasil pekerjaan siswa nomor 2

Peneliti : “kenapa jawabannya kaya gitu, coba lihat dulu yang jadi pertanyaannya apa?”
5-3 o “menyimpulkan kurs rupiah selama satu minggu”

Peneliti - “coba lihat diagram garisnya, menurut akmal kurs rup/ah selama satu minggu
dari senin-minggu /Jaga/mana kesimpulannya kalau dilihat dari diagram garis ”

5-3 : “hem darimana menyimpulkannya (dengan wajah kebingungan)”

Peneliti : “aari diagram garis makannya akmal coba dulu baca diagram garisnya mana
vang posisinya naik mana yang turun

5-3 o “senin-selasa naik, selasa-rabu turun, rabu-jumat naik, jumat sabtu turun,
sabtu-minggu naik ”

Peneliti o “nah itu bisa menyimpulkan, perbaiki dulu jawabannya ”

5-3 o fva”

Berdasarkan hasil analisis kesalahan teori Newman yang dilakukan oleh siswa SMPN 2

Banjarwangi sebanyak 4 (empat) orang, didapat bahwa dari berbagai macam hasil pekerjaan

siswa ditemukan beberapa kesalahan berdasarkan tahapan teori Newman. Kesalahan yang

dilakukan siswa hanya pada 3 (tiga) tahap yaitu: memahami masalah, keterampilan proses dan

penulisan jawaban akhir. Sedangkan tidak ditemukan kesalahan pada tahap membaca masalah

dan transformasi masalah.
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4. KESIMPULAN
Dari kelima tahapan teori Newman siswa melakuka kesalahan hanya pada tahap

memahami masalah, keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Penyebabnya beragam
yaitu tidak dapat memahami soal dengan baik, tidak terbiasa dengan soal yang diberikan peneliti,
belum mampu mentransformasikan kalimat bahasa sendiri untuk menyusun langkah-langkah
membuat diagram garis, kurang memanfaatkan waktu dengan baik, kurang teliti, terburu-buru

dan tidak bisa menyimpulkan suatu permasalahan menggunakan kalimat bahasa sendiri.
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